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Keaktifan dan keefektifan penggunaan dari tanaman obat dipengaruhi oleh keberadaan 

kandungan bahan aktif yang terdapat dalam tanaman obat tersebut. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengisolasi senyawa metabolit sekunder serta 

menentukan sifat toksisitas ekstrak etil asetat pada tumbuhan akar jarak merah. 

Sampel yang digunakan adalah ekstrak etil asetat yang diperoleh secara maserasi 

dengan pelarut etil asetat. Isolasi senyawa dilakukan dengan metode kromatografi 

kolom yang menggunakan silika gel sebagai fasa diam dan heksana, etil asetat, dan 

metanol sebagai fasa gerak secara SGP (Step Polarity Gradient) kemudian dilakukan 

pemurnian kromatografi lapis tipis (KLT) dengan eluen heksana:etil asetat (8:2). 

Senyawa hasil isolasi yang didapat berupa  padatan berwarna putih kekuningan yang 

merupakan golongan kumarin. Uji toksisitas dilakukan dengan metode Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT), hasilnya menunjukkan bahwa esktrak etil asetat mempunyai sifat 

toksisitas dengan LC50 yaitu 84,2545 µg/mL dan hasil kromatografi kolom dari ekstrak 

etil asetat mempunyai nilai LC50 berturut-turut yaitu Fraksi J (0,3480 g) 61,8231 µg/mL, 

Fraksi E (0,6160 g) 77,9086 µg/mL, dan Fraksi C(2,2220 g)  111,8789µg/mL. 

Kata Kunci: Jarak merah, Jatropha gossypifolia L., Kromatografi Kolom, KLT, 

BSLT 


